BAB |1
MODEL PEMBELAJARAN EVERYONE ISA TEACHER HERE, TEAM
QUIZ, KEAKTIFAN BELAJARR DAN HASIL BELAJAR

A. Mode Pembelajaran Everyone s A Teacher Here
1. Pengertian ModdEveryone is a Teacher Here

Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkagikbh
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujdan kompetensi dari
hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapapaickengan lebih efektif
dan efisienJuga dapat diartikan sebagai landasan praktik pejaben
hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan itebelajar yang
dirancang berdasarkan analisis terhadap implemehktaskulum dan
implementasinya pada tingkat operasional di kélas.

Model pembelajarapveryone is a teacher heyaitu strategi yang
mengedepankan partisipasi kelas secara keseludamasecara individual,
strategi ini memberi kesempatan kepada siswa uh&rperan sebagai
guru bagi kawan-kawannya.

Model pembelajaramveryone is a teacher heyang merupakan
model pembelajaran aktif bukanlah merupakan sesymtg baru, akan
tetapi sudah ada sejak zaman dahulu. Jauh sebaukunsep Islam telah
mengajarkan tentang keaktifan dan memperhatikanicdhdyang belajar.
Sejak diturunkannya Al Qur'an sebagai pedoman dasafah hidup
manusia, Al Qur'an telah menekankan agar manusiap@gunakan
akalnya untuk memikirkan ciptaan alam semesta,asuk dirinya sendiri.
Sebagaimana firman Allah SWT di dalam surah Al Bahayat 164:

'Agus Suprijono,Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 45-46

’Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Akti{Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), him. 60
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumh b#irgantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut ragrabapa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkainahgit berupa
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudadti (kering)nya
dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan,pgmgisaran angin
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bwsesungguhnya
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran) Kaagn yang
memikirkan. (QS. Al Bagarah : 163).

Model pembelajararevery one is a teacher hepertama Kkali
dikembangkan oleh Melvin L Siberman yang bertujuamtuk
mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruharsetzara individual.
Strategi ini juga memberi kesempatan kepada setiapapeserta didik

untuk berperan sebagai dosen bagi mahapesertalaiitilya.*

Model pembelajaramvery one is a teacher herdikembangkan
beberapa tokoh pendidikan seperti Hisyam Zaini, alsnSM, Agus
Suprijono dan lain dimana modeVery one is a teacher henai siswa
tidak hanya aktif mendengar dan melihat permaisaswa terlibat sejak
awal proses belajar mengajar sehingga siswa beamarbmenjadi subjek
bukan objek. Siswa mempunyai atau memiliki waktpeseihnya untuk

belajar, berfikir dan berbicara.

Syafruddin Nurdin, dalam bukunya Guru Profesional dan

Implementasi KurikulumPembelajaran aktif seperti penggunaan model

3Soenarjo, dkkal-Quran dan Terjemah(Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), him. 42

*Melvin L Siberman,Active learning101 Cara Belajar Peserta Didik AktifBandung:
Nuansa Media, Cet ke lll, 2006), him. 23

®Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslariYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
him. 131-132



every one is a teacher hereberarti strategi belajar mengajar yang
menekankan keaktifan peserta didik dalam kegiatdadr mengajar baik
secara fisik, mental, intelektual, maupun emosiguaa tercapainya hasil

belajar yang optimal, yakni:

a. Asimilasi (penyesuaian) dan akomodasi dalam pemgapa
pengetahuan.

b. Perbuatan serta pengalaman langsung dalam pembarkettmpilan.

c. Penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalaemipentukan sikap

dan nilai®

Untuk mempelajari sesuatu dengan baik, model pajarahevery
one is a teacher herenembantu siswa dalam mendengar, melihat,
mengajukan pertanyaan, dan mendiskusikannya demgang lain. Yang
misalnya memecahkan masalah sendiri, menemukanoleaontoh,
mencoba keterampilan-keterampilan, dan melakukajasttugas yang
tergantung pada pengetahuan yang telah merekai mifils yang harus

mereka capdi.

Dalam Pendidikan Agama Islam juga di kenal dengadehtutor
sebaya yaitu setiap saat murid memerlukan bantaannaurid lainnya,

dan murid dapat belajar dari murid lainnya.”

Dalam memulai pelajaran apa pun, seorang guru peghjadikan
siswa aktif sejak awal. Jika tidak, kemungkinanabeskap pasif siswa
akan terus melekat, sehingga membutuhkan waktu |aunéuk
mengaktifkannya’

Ada tiga asumsi yang menjadi landasan model perfabbateevery

one is a teacher hergaitu:

®Syafruddin Nurdin,Guru Profesional dan Implementasi Kurikulugdakarta: Ciputat
Press, Cet. Ill, 2005), him. 117

"Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islglifpgyakarta: SUKSES Offset,
2008), him. 170

8Muh Fadlil al Jamali dikutip oleh Muhaimitkonsep Pendidikan Islam sebuah Telaah
Komponen Dasar KurikulupgSolo: CV. Romadloni, 2001), him. 51

®Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Isl&im. 183



a. Perasaan gembira akan mempercepat pembelajaramngkean
perasaan negatif seperti sedih, takut, terancam rdarasa tidak

mampu akan memperlambat belajar atau bahkan bisa

menghentikannya sama sekali.

b. Jika seseorang mampu menggunakan potensi nalaregsinya
secara jitu, maka ia akan mampu membuat loncatestgsi belajar
yang tidak terduga sebelumnya. Dengan menggunalaielnyang
tepat, seseorang bisa meraih prestasi belajarasbedipat ganda, dan
hal ini tentu saja merupakan peluang dan sekaligns&angan yang
menggembirakan bagi kalangan pendidik.

c. Apabila setiap anak dapat dimotivasi dengan tepatdiajar dengan
cara yang benar cara yang menghargai gayde( dan keunikan
mereka maka mereka semua dapat mencapai suatbbkgdr yang
optimal. Pendekatan yang digunakan dalam konsep aghalah
membantu anak didik untuk bisa mengerti kekuatam kiglebihan
mereka. Anak didik akan diperkenalkan dengan canapioses belajar
yang benar, sesuai dengan kepribadian dan keunmieeka masing-
masing'°

Jadi model pembelajaravery one is a teacher heeglalah cara
belajar yang mengarahkan pembelajaran aktif sissvegah menjadikan
siswa menjadi guru bagi siswa yang lain.

. Fungsi Model Pembelajard&veryone is a Teacher Here

Belajar adalah berkreasi, bukan mengkonsumsi. Raimggn
bukanlah sesuatu yang diserap oleh pembelajar,inkata sesuatu yang
diciptakan pembelajar. Pembelajaran terjadi keskarang pembelajar
memadukan pengetahuan dan keterampilan baru kel dhtanya sendiri
yang telah ada. Belajar secara harfiah adat@mciptakanmakna baru,
jaringan saraf baru dan pola interaksi elektrokitméeiu di dalam sistem

otak dan tubuh secara menyelufdh.

Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islanim. 200
“Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islaim. 197
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Clifford T. Morgan menyatakarilearning is relatively permanent
change in behavior which occurs as result of exgere or practice™?

(Belajar adalah perubahan tingkah laku yang rel&ifap yang
merupakan hasil dari pengalaman atau latihan).
Menjadi guru dalam proses pembelajaran bukanlah yaalg
mudah, guru harus mempertanggungjawabkan tugasrtygaGuru harus
dapat memuliakan dan mendidik murid-muridnya denbadi pekerti

yang baik. Seperti dalam Hadits:
U g gle o o J3dg O JB A g WG Ul 32

Blale ol olyy . adisl 13l L 285450 132 38T

Dari: Ibnu Abbas ra. Berkata bahwa sesungguhnyal&&h saw

bersabda: " Muliakanlah anak-anak kalian dan dahikinereka

dengan budi pekerti yang baik." (HR. Ibnu Majah)

Pembelajaran dengan model strategery one is a teacher here
berfungsi untuk mendapatkan partisipasi kelas se&aseluruhan dan
secara individual. Strategi ini memberi kesemp&ipada setiap peserta
didik untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kay@nDengan strategi
ini, peserta didik yang selama ini tidak mau tedibkan ikut serta dalam
pembelajaran secara akfff.

3. Indikator Model Pembelajardeveryone is a Teacher Here

Persoalan lain yang perlu diketahui adalah indikatdikator
proses belajar mengajar yang mengandung pembelagiagan model
pembelajarareveryone is a teacher herindikator pada dasarnya adalah
ciri-ciri yang tapak dan dapat diamati serta diukleh siapapun yang
tugasnya berkenaan dengan pendidikan dan pengajpakni guru dan
tenaga kependidikan lainnya. Ada lima komponennyaktivitas belajar

ZClifford T. Morgan, Introduction to Psychology, The Ms. Grow Will Book
Company(New York: 1961), him. 187.

BAl-Hafidz Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwiai Sunan Ibnu Majjah,
(Beirut: Darul Fikr, 275 H), Juz II, him. 1211.

1Al-Hafidz Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwai Sunan Ibnu Majjahhlm.
60
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siswa, aktivitas guru, program belajar siswa, situzelajar, dan sarana
belajar
a. Aktivitas belajar siswa
1) Adanya aktivitas belajar siswa secara individuaiukrpenerapan
konsep, prinsip, dan generalisasi
2) Adanya aktivitas belajar siswa dalam bentuk keloknpmtuk
memecahkan masalah (problem solving)
3) Adanya partisipasi setiap siswa dalam melaksanakagas
belajarnya melalui berbagai cara
4) Adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnya
5) Adanya aktivitas belajar, analisis, sintesis, peail dan
kesimpulan
6) Adanya hubungan sosial antar siswa dalam melakaarkdgiatan
belajar
7) Setiap siswa bisa mengomentari dan memberikan &gagg
terhadap pendapat siswa lainnya
8) Adanya kesempatan bagi setiap siswa untuk menggunak
berbagai sumber belajar yang tersedia
9) Adanya upaya bagi siswa untuk menilai hasil belayang
dicapainya
10) Adanya upaya siswa untuk bertanya kepada guru tdamaeminta
pendapat guru dalam upaya kegiatan belajathya.
b. Aktivitas guru mengajar
1) Guru memberikan konsep esensial bahan pengajaran
2) Guru mengajukan masalah dan atau tugas-tugas hdepada
siswa, baik secara individual ataupun secara ked&mp
3) Guru memberikan bantuan bagaimana siswa mempelagdran
pengajaran dan atau memecahkan masalahnya

4) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya

®Nana Sudjanaylodel-model Mengajar CBSABandung: Sinar Baru, 2001), him. 11-14
®Nana Sudjanaylodel-model Mengajar CBSAIm. 11-12
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5) Guru mengusahakan sumber belajar yang diperluldnsi$wa

6) Guru memberikan batuan atau bimbingan belajar lepeva, baik
individual maupun kelompok

7) Guru mendorong motivasi belajar siswa melalui panggan dan
atau hukuman

8) Guru menggunakan berbagai model dan media pengagaiam
proses mengajarnya

9) Guru melaksanakan penilaian dan monitoring terhgfapes dan
hasil belajar siswa

10)Guru menjelaskan tercapainya tujuan belajar oledwasi dan
menyimpulkan pengajaran serta tindak lanjuthya

c. Program Belajar

1) Program belajar disajikan dalam bentuk uraian dasatah yang
harus dipelajari dan dipecahkan oleh siswa

2) Bahan pengajaran mengandung fakta, konsep, gesasialdan
keterampilan

3) Setiap bahan pengajaran dapat mengembangkan kemampu
penalaran siswa

4) Bahan pengajaran diperkaya dengan media dan aiat ba

5) Bahan pengajaran menentang siswa untuk melakukabadzse
aktivitas belajar

6) Lingkup bahan pengajaran sesuai dengan kemampsaa $dan
mengacu kepada kurikulum yang berlaku

7) Urutan bahan pengajaran disusun secara sistemaliés dari yang
sederhana menuju yang lebih kompleks

8) Bahan pengajaran yang dipelajari siswa dimulai dpa yang telah
diketahuinya

9) Program belajar dituangkan dalam bentuk satuanjgpata yang
siap pakai dan dapat dioperasionalkan

10)Program belajar dapat melayani perbedaan kemangisiza’®

Nana Sudjanaylodel-model Mengajar CBSAIm. 12
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d. Suasana Belajar

1) Adanya kebebasan siswa untuk melakukan interalssalsdengan
siswa lainnya

2) Adanya hubungan sosial yang baik antara guru desigam

3) Adanya persaingan yang sehat antar kelompok belizjan

4) Terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan
menggairahkan siswa, bukan paksaan dari guru

5) Dimungkinkannya aktivitas belajar di luar kelas Idbiana
diperlukan)*®

e. Sarana Belajar
1) Tersedianya berbagai sumber belajar dan digunakasuyber itu

oleh siswa
2) Fleksibilitas pengaturan ruang dan tempat belajar
3) Tersedianya media dan alat bantu pengajaran yamgndaatkan
oleh siswa
4) Setiap siswa dapat menjadi sumber belajar bagasisw
Guru bukan satu-satunya sumber belajar bagi si%wa.
4. Langkah-Langkah Modé?*embelajaraiiveryone is a Teacher Here
Hisyam Zaini menjelaskan langkah-langkah model peajaran
every one is a teacher hesebagai berikut:

a. Bagikan secarik kertas/kartu indeks kepada selyeberta didik.
Minta mereka untuk menuliskan satu pertanyaan mgntenateri
pelajaran yang sedang dipelajari di kelas (misaligms membaca)
atau sebuah topik khusus yang akan didiskusikaandk&eélas.

b. Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudiankdéagkepada
setiap peserta didik. Pastikan bahwa tidak adarteeskdik yang
menerima soal yang ditulis sendiri. Minta merekauknmembaca
dalam hati pertanyaan dalam kertas tersebut kemudliemikirkan

jawabannya

®Nana Sudjanaylodel-model Mengajar CBSA|m. 12-13
Nana Sudjanaylodel-model Mengajar CBSA|m. 13
“Nana Sudjandylodel-model Mengajar CBSA3-14
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c. Minta peserta didik secara sukarela untuk membacgeatanyaan
tersebut dan menjawabnya

d. Setelah jawaban diberikan, mintalah peserta didilkanlya untuk
menambahkan

e. Lanjutkan dengan sukarelawan berikutiya.

B. Model Pembelajaran Team Quiz
1. Pengertian model pembelajartt@am quiz

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan/ gwéduyang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan @ganbel kelas/
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajarara jaigpat diartikan
sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prossstematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mendapsn belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi pergnmambelajaran dan
para guru dalam merancang dan melaksanakan pearbefd Model
pembelajaran merupakan suatu pola atau langkalkdangembelajaran
tertentu yang diterapkan agar tujuan atau kompetas hasil belajar
yang diharapkan akan cepat dapat dicapai dengdmdedktif dan efisien.

Sebagai guru, kita harus mampu melakukan ideasfikekuatan
dan kelemahan model-model pembelajaran yang tepagmpu
memilihnya secara tepat dan mampu mengembangkansea
menerapkannya dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pemuagiajang
akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujpmgajaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan plajaben dan
pengelolaan kelas. Fungsinya adalah sebagai peddaginperancang

mengajar dan para guru dalam melaksanakan pemiaglaja

ZHisyamzaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktifim. 60
“Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kinktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 5.
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Model pembelajararteam quizadalah cara pembelajaran yang
mengajak siswa untuk meningkatkan tanggung jawédgdresiswa dalam
menjawab kuis dengan suasana yang menyenafigkan.

Model pembelajaranteam quiz merupakan suatu bentuk
pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembamgkaahaman
dan sikapnya seusia dengan kehidupan nyata di maksya sehingga
dengan bekerja secara bersama-sama diantara sasgg@a kelompok
akan meningkatkan motivasi, produktivitas, dan jgéran belajaf?

Jadi model pembelajara@am quizadalah salah satu cara mengajar
siswa dengan memanfaatkan kerja kelompok diantanaslengan sistem
saling memberikan kuis.

2. Dasar Model pembelajardream Quiz

Segala kegiatan pasti mempunyai tujuan dan dasd&amda
melakukannya. Begitu juga dalam pelaksanaan azapekatif juga
terdapat dasar paedagogis dan dasar psikologis.s Aasoperatif

mempunyai pendekatan secara kelompok.

Belajar bertujuan mendapatkan pengetahuan, sikegpk&an dan
keterampilan untuk mencapai tujuan tersebut digarilusuatu model
pembelajaran atau cara. Dalam proses belajar nengajodel
pembelajaran belajar kelompok merupakan sebagaih sshtu model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan kelompekdekatan
kelompok digunakan untuk membina dan mengembangkap sosial
anak didik. Sebagaimana dalam Q.S. al-Maidah ayanhg berbunyi:

<D By el 8y gl A1 I 15 Vg st ) B s

(2 sy ol das

“HisyamZaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktifalm. 54
*Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model Pembelajarars |@akarta: Bumi
Aksara, 2008)him. 5
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... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakatgjikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuata dasn
pelanggaran...”.(QS. al-Maidah:?2)

Dalam hadits juga di jelskan tentang pentingnyagainenolong

seperti Hadits Anas bin Malik

Aﬂlpaﬁs\ulwa&\dyjdﬁ :J\.B«.;.G:)A\LS.'@J:JJLAJJJ\O&
spat 1 ) sey b 1B L glaagl W bl il 1ol

26.({,1“&\ olgy) cady Bsp dxl 1 JB YU 0 aan (G Laghlas
Dari Anas RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: 6hglah
saudaramu yang dzalim atau yang didzalimi. Dikatdk@gaimana jika
menolong yang dzalim? Rasulullah menjawab: Tahafiiahtikan) dia
dan kembalikan dari kedzalimannya, karena sesumyguhitu
merupakan pertolongan padanya.” (HR. Bukhari)

Dari ayat di atas maka dapat diketahui bahwa grikerjasama
dan saling membantu dalam kebaikan juga sangatudiam oleh
agama (Islam). Jadi yang menjadi dasar model pexjabahteam quiz
pentingnya menciptakan kerja sama dalam prosembelangajar.

3. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaifaaam Quiz
Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setdahatu usaha
atau kegiatan selesai, tujuan pendidikan bukanladtus benda yang
terbentuk tetap dan statis, tetapi merupakan skaeluruhan dari
kepribadian seseorang berkenaan dengan seluruk kefgidupannya?’
Tujuan penerapan model pembelajar@am quiz ini dapat
meningkatkan kemampuan tanggung jawab peserta w@idikng apa yang
mereka pelajari melalui cara yang menyenangkartidak menakutkaf®
Peserta didik selain individu juga mempunyai seggia yang

perlu dikembangkan, mereka dapat bekerjasamagda¢irgotong-royong

“Soenarjo, dkk.Al-Quran dan Terjemahnyd/Jakarta: Depag RI, 2004Im. 156.
“lmam Muslim,Shahih Muslimluz 1V, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-limiah, t.th) him.247
2'7akiyah Darajat, dkklmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 29
“lsmail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKERnibelajaran
Aktif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangka(@emarang: RaSAIL Media Group, 2008), him. 87
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dan saling tolong-menolorf§. Memang manusia diciptakan sebagai
makhluk individu juga sebagai makhluk sosial. Dani degi sosial maka
manusia diharapkan dapat menjalin kerjasama aetaart satu kelas
maupun pengajar.

Keberhasilan belajar menurut model belajar ini Iougamata-mata
ditentukan oleh kemampuan individu secara utuhamiehn perolehan
belajar itu akan semakin baik apabila dilakukanasedersama-sama
dalam kelompok-kelompok belajar kecil yang terdimukdengan baik.
Melalui belajar dari teman sebaya dan dibawah bigdn guru, maka
proses penerimaan dan pemahaman siswa akan semadtah dan cepat
terhadap materi yang dipelajafi.

Model pembelajaranteam quiz akan dapat menumbuhkan
pembelajaran efektif yaitu pembelajaran yang bikaor (1)
“Memudahkan siswa belajar’ sesuatu yang “bermahfs@perti, fakta,
keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidupss@&lengan sesama
(2) Pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakuih oleereka yang
berkompeten menilaf?

Model pembelajaran team quiz yang Dbertujuan untuk
memaksimalkan potensi siswa dalam proses pembstajasehingga
belajar menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan.apuh tujuan dari
Model pembelajarateam quizsebagai model pembelajaran belajar aktif
kelompok adalah:

a. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung ranmgya;

b. Berbuat sendiri

c. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan sisasg ypada
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok

d. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat darakgman sendiri,
sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayamsbedaan
individual

e. Memupuk sikap kekeluargaan, musyawarah dan mufakat

#%Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 38

%Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model Pembelajara$)Rm. 5
$Agus SuprijonoCooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEMM. 58
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f. Membina kerjasama antara sekolah, masyarakat, damnuorang tua
siswa yang bermanfaat dalam pendidikan

g. Pembelajaran dilaksanakan secara realistik dan rikpngehingga
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis seetaghmndarkan
terjadinyaverbalisme

h. Pembelajaran menjadi hidup sebagaimana halnya ugedad dalam
masyarakat yang penuh dengan dinami&a”.

4. Unsur-Unsur Model Pembelajardeam Quiz
Menurut Anita Lie Model pembelajaraieam quizsebagaimana
pembelajaran berbasis kelompok yang laiemiliki unsur-unsur yang
saling terkait, diantaranya:
a. Saling ketergantungan posifgositive interdependence).

Ketergantungan positif ini bukan berarti siswa betgng
secara menyeluruh kepada siswa lain. Jika siswganelalkan teman
lain tanpa dirinya memberi ataupun menjadi tempgagdntung bagi
sesamanya, hal itu tidak bisa dinamakan keterggatupositif. Guru
Johnson di universitas Minnesota, Shlomo Sharadmversitas Tel
Aviv, dan Robert E. Slavin di John Hopkins, telalemadi peneliti
sekaligus praktisi yang mengembangk&ooperative Learning
sebagai salah satu model pembelajaran yang mampingkatkan
prestasi siswa sekaligus mengasah kecerdasan ergenal siswa.
harus menciptakan suasana yang mendorong agar isisvesa saling
membutuhkan. Perasaan saling membutuhkan inilag garamakan
positif interdependencesaling ketergantungan tersebut dapat dicapai
melalui ketergantungan tujuan, tugas, bahan atabeubelajar, peran
dan hadiah.

b. Akuntabilitas individualindividual accountability)

Model pembelajarateam quizmenuntut adanya akuntabilitas
individual yang mengukur penguasaan bahan bel#ggr éanggota
kelompok, dan diberi balikan tentang prestasi belaanggota-
anggotanya sehingga mereka saling mengetahui rekang

%0emar HamalikProses Belajar MengajaJakarta: Bumi Aksara, 2008) him. 91
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memerlukan bantuan. Berbeda dengan kelompok tosdiki
akuntabilitas individual sering diabaikan sehindggas-tugas sering
dikerjakan oleh sebagian anggota. Dalam Model péjaran
cooperative learningtipe team quiz siswa harus bertanggungjawab
terhadap tugas yang diemban masing-masing anggota.

c. Tatap mukdface to face interaction)

Interaksi kooperatif menuntut semua anggota dalalonkpok
belajar dapat saling tatap muka sehingga merekat degodialog tidak
hanya dengan guru tapi juga bersama dengan tenmderalsi
semacam itu memungkinkan anak-anak menjadi sumddajab bagi
sesamanya. Hal ini diperlukan karena siswa seriegasa lebih mudah
belajar dari sesamanya dari pada dari guru.

d. Ketrampilan Sosia{Social Skill)

Unsur ini menghendaki siswa untuk dibekali berbagai
keterampilan sosial yakni kepemimpinafeadership) membuat
keputusan (decision making), membangun kepercayaar{trust
building), kemampuan berkomunikasi dan ketrampilan manajemen
konflik (management conflict skill).

Ketrampilan sosial lain seperti tenggang rasa, psikapan
kepada teman, mengkritik ide, berani mempertahamkignan logis,
tidak mendominasi yang lain, mandiri, dan berbagift lain yang
bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadakti hanya
diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan.

e. Proses KelompoKGroup Processing)lProses ini terjadi ketika tiap
anggota kelompok mengevaluasi sejauh mana merekatdvaksi
secara efektif untuk mencapai tujuan bersama. Kebdmperlu
membahas perilaku anggota yang kooperatif dan tdakeratif serta
membuat keputusan perilaku mana yang harus diubsu a

dipertahankar®®

%Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktekkan Cooperative rhzw di Ruang-
Ruang Kelas(Jakarta: Gramedia, 2005), him. 32-35
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Unsur-unsur cooperative learning dalam pembelajaran akan
mendorong terciptanya masyarakat beldgarfing communify Konsep
learning community menyarankan agar hasil pembelajdiperoleh dari
hasil kerjasama dengan orang lain berupa sharimividu, antar
kelompok dan antar yang tahu dan belum t4hderome Brunner
mengenalkan sisi sosial dari belajar, sebagaim#aaipl oleh Melvin, ia
mendeskripsikan “suatu kebutuhan manusia yang datsmk merespon
dan secara bersama-sama dengan mereka terlibat dedacapai tujuan”,
ia sebut resiprositas.

5. Langkah-Langkah Model PembelajafB@am Quiz

Langkah-langkah model pembelajaraaoperative learningtipe

team quizadalah:

a. Pilihlah topik yang dapat disampaikan dalam tiggida

b. Bagilah siswa menjadi tiga kelompok yaitu A,B, dan

c. Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajeeamudian
mulai penyampaian materi, batasi penyampaian mataksimal 10
menit

d. Setelah penyampaian, minta kelompok A menyiapkartapgaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang lagaudgsampaikan.
Kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk meliagi catatan
mereka

e. Mintalah kepada kelompok A untuk memberikan peréamykepada B,
jika B tidak dapat menjawab pertanyaan, lemparapggan tersebut
kepada kelompok C.

f. Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompokka, lgelompok
C tidak bisa menjawab, lemparkan kepada kelompok B.

g. Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pelajaran kedaa tunjuk
kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukeperti proses
untuk kelompok A.

h. Setelah kelompok B selesai dengan Pertanyaannyajutkdan
penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjukrkplik C sebagai
kelompok penanya.

i. Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawalm gelaskan
sekiranya ada pemahaman siswa yang k&liru.

C. Keaktifan Belgjar Figih

#syaiful Sagalakonsep dan Makna PembelajargBandung: Alfabet, 2003), him. 89
*Melvin L. SilbermanActive Learning: 101 Cara Belajar Siswa AKBfandung: Nusa

media, 2004), him 24
%Agus SuprijonoCooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEMmM. 114
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1. Pengertian Belajar Figih
Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti gidu dinamis.
Sedang keaktifan berarti kegiatdnKeaktifan dalam belajar adalah aktif
dalam mendengarkan, memperhatikan, mencatat, makemymembaca,
berlatih, menyelesaikan tugas serta dapat memecahiasalah yang
bersangkutan dengan masalah pendidikan. Keaktifdamd belajar ini
melibatkan kondisi jasmani maupun rohani yang diamtya meliputi :
a. Keaktifan Indra
Dalam belajar melibatkan seluruh fungsi indra unmudakukan
kegiatan seperti membaca, mendengar dan lain-lain.
b. Keaktifan Akal
Keaktifan akal ini terjadi ketika berfikir atau mytesaikan
masalah. Karena dalam belajar selalu melibatkahuettak berfikir.
c. Keaktifan Ingatan
Pada waktu belajar siswa harus aktif dalam meneapaayang
disampaikan dan berusaha menyimpan atau mengiragdaigm otak
dan ketika diperlukan bisa mengutarakan kembali.
d. Keaktifan Emosi
Dalam belajar selalu melibatkan perasaan senang tadak
senang. Namun hendaknya seorang anak didik sesartierusaha
mencintai apa yang telah dipelajari, karena merapatanggung
jawab diri sendirf®
Sedangkan figih diartikan sebagai ilmu mengenaiuhtkukum
syar’i (hukum Islam) yang berkaitan dengan perbua#au tindakan
bukan akidah yang didapatkan dari dalil-daliinyagapesifik*®
Jadi keaktifan belajar figih adalah kegiatan sisvdalam

menjalankan proses pembelajaran yang mengkaji hugiam

$"Agus SuprijonoCooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKENMM. 23

%3riyono, et.al,Teknik Belajar Mengajar dalam CBSAlakarta: Rineka Cipta, 2002),
him. 75.

%9A. Qodri Azizy, Reformasi Bermazhab Sebuah Ikhtiar Menuju ljtihaih&fik-Modern
(Jakarta: Teraju, 2003), him. 14
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2. Macam-Macam Keaktifan Belajar Figih

Dalam belajar diperlukan adanya aktivitas baikbéukaitan dengan

psikis ataupun fisik, berhasil tidaknya suatu peacn tujuan pendidikan

banyak bergantung pada bagaimana proses belajay ¢@tami oleh

siswa. Dalam usaha pencapaian keberhasilan dalagratde belajar

khususnya dalam pembelajaran figih siswa ditunadasa aktif dalam

beraktivitas belajar. adapun bentuk keaktifan belf§ih adalah :

a. Membaca

d.

Membaca buku-buku yang berkaitan dengan bidangi stud
bahasa Arab dapat dikatakan sebagai aktivitas aveligjih, apabila
dalam membaca, misalnya dengan memulai memperhatilal, bab,
daftar isi, mengetahui topik-topik utama denganobentasi kepada
kebutuhan dan tujuan membaca, ketika selesai memilapat
memahami isi bacaan serta dapat menyimpulkan makdigen yang
dibaca.

Berdiskusi

Dalam berdiskusi ada beberapa aktivitas belajareriep
bertanya, mengeluarkan pendapat atau saran datailainApabila
dalam proses belajar diadakan diskusi, maka akamgemebangkan
potensi siswa sehingga siswa semakin kritis daatikre
Mendengarkan

Dalam proses belajar mengajar anak didik selaluderegarkan
informasi yang diberikan oleh pendidik. Dalam hal mendengar
sebagai aktivitas belajar apabila dalam mendengetapat suatu
kebutuhan atau motivasi. Adanya kebutuhan dan @stivini
menjadikan anak didik mendengarkan informasi secd® dan
bertujuan’® Melalui pendengaran ini siswa mendapatkan beberapa
informasi penting yang dapat menambah wawasan s@sizat
mengembangkan potensi diri.

Menulis

M. Daljono, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 219.
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Menulis dikatakan sebagai aktivitas belajar apahitak didik
dalam menulis khususnya dalam pembelajaran figlwvasimempunyai
kebutuhan serta tujudh.Menulis yang dimaksudkan disini adalah
apabila dalam menulis siswa menyadari akan motigasgia tujuan
dalam menuli§?

Aktivitas menulis yang bersifat menjiplak atau miemyg tidak
dapat dikatakan sebagai aktivitas belajar. Denganildan menulis
tidak sekedar sebagai untuk mengumpulkan matariynaharus dapat
memahami dan dapat memanfaatkannya sebagai inforbeg
perkembangan wawasan atau pengetahuan anak didik.

e. Berlatih

Dalam pelajaran figih anak didik dituntut untuk laéh atau
mencoba mempraktekkan materi yang ada dalam pejauagiafigih
seperti materi praktek kurban tidak cukup didergfanu dilihat saja,
namun anak didik harus sering berlatih tata cardakeanakan
menyembelih kurban.

f. Berfikir

Berfikir merupakan aktivitas mental untuk dapat umeuskan
pengertian mensintesis serta dapat menarik kesempuiBerfikir
diawali dengan proses pembentukan pengertian mergeh
pendapat dan diakhiri penarikan kesimpufalengan berfikir anak
didik memperoleh penemuan baru sehingga dapat meaygkan
potensi diri.

g. Mengingat

Merupakan kegiatan mencamkan kesan-kesan menyimai@an

memproduksikanny®. Dalam belajar anak didik menggunakan

ingatan untuk mengemukakan kesan atau memori yardphs

“WWasti Soemantd?sikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 109.

“2Abu Ahmadi,Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 127.

“3sardiman AM. Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Gema Insani Press,
2002), him. 45.

“Mustakim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 76.

“*Mustakim,Psikologi Pendidikanhim. 77.



24

tersimpan di dalam otak untuk diutarakan kembalehCkarena itu
ingatan merupakan kecakapan untuk menerima, meayingan
memproduksi atau mengutarakan memori dalam otak.
3. Indikator Keaktifan Belajar Figih
Menurut Suryasubrata, keaktifan belajar siswa t&mpalam
kegiatan :
a. Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaramatermpenuh
keyakinan.
Mempelajari, mengalami dan menemukan sendiri Spaigetahuan.
Menyelesaikan sendiri tugas-tugas yang diberikgnra#tanya.

Mencobakan sendiri konsep-konsep tertentu.

® 2o o

Mengkomunikasikan hasil fikiran, penemuan, dan peggtan nilai-
nilai secara lisan atau dalam perildRu.

Hal ini berarti dalam kegiatan belajar segala ptaigean
diperoleh dengan pengalaman sendiri. Dalam proségab mengajar
anak didik harus diberikan kesempatan untuk mengabagian yang
aktif, baik rohani maupun jasmani, terhadap pemgajayang akan
diberikan secara individual maupun kolektif. Aktags jasmani berupa
membaca, menulis, berlatih dan lain-lain. Sedang&ktivitas rohani
berupa ketekunan dalam mengikuti pelajaran, mentjaseeara cermat,
berfikir untuk memecahkan problem dan tergugahga@nanya kemudian
mempunyai kemauan keras untuk mendapatkan hasdjabelyang
maksimal’’ Seorang guru untuk menumbuhkan keaktifan rohaak an
didik bisa melakukan tindakan seperti :

a. Memberikan pertanyaan.
b. Memacu kompetensi sisWa.

Dengan demikian kegiatan belajar merupakan kegiagang
membutuhkan adanya kesiapan jasmani dan rohank umgndukung

“*Suryasubrata?BM di Sekolah(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 72

“Muhaimin, Abdul Muijib,Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis danrkegka
Dasar OperasionalisasiBandung: Trigenda Karya, 2006), him. 234.

“8Suryasubrata?BM di Sekolahhim. 173.
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dalam melakukan aktivitas belajar, dan akhirnyabtimsuatu kebiasaan
yang kuat dan tertanam dalam pribadi anak didiknggfa akhirnya akan
terjadi keteraturan atau keaktifan dalam melakulelajar
4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Keaktifan BelajgihF
Menurut Mulyasa ada beberapa prinsip yang dapattagikan untuk
membangkitkan aktivitas belajar peserta didik ankain:

a. Peserta didik akan belajar lebih giat apabila tomkg dipelajarinya
menarik, dan berguna bagi dirinya.

b. Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jelasdila@iormasikan
kepada peserta didik sehingga mereka mengetaluantipelajar. Pe-
serta didik juga dapat dilibatkan dalam penyusuoaman.

c. Peserta didik harus selalu diberitahu tentang kéemge dan hasil be-
lajarnya.

d. Pemberian pujian dan hadiah lebih baik daripadaimak, namun se-
waktu-waktu hukuman juga diperlukan.

e. Manfaatkan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu, dabiai peserta didik.

f. Usahakan untuk memperhatikan perbedaan individeakna didik,
misalnya perbedaan kemampuan, latar belakang Hap s&rhadap se-
kolah atau subjek tertentu.

g. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan peserta didigasiejalan mem-
perhatikan kondisi fisik, memberi rasa aman, maukkgn bahwa guru
memperhatikan mereka, mengatur pengalaman be&gaenskian rupa
sehingga setiap peserta didik pernah memperolebhakep dan peng-
hargaan, serta mengarahkan pengalaman belajahkedrerhasilan, se-
hingga mencapai prestasi dan mempunyai kepercaljaai!

Supaya pembelajaran dapat berlangsung secaraf,efgkti harus
mampu mewujudkan proses pembelajaran dalam sukeadasif. Tohirin
mengemukakan ciri-ciri pembelajaran yang efektifagn lain: “Berpusat

pada siswa, interaksi edukatif antara guru dengmwas suasana

“E. Mulyasa,Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembetaja Kreatif dan
Menyenangkan(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya), him. 176-177
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demokratis, variasi metode mengajar, guru profesidmahan yang sesuai

dan bermanfaat, lingkungan yang kondusif, dan sarbhelajar yang

menunjang®®

5. Usaha untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Figih
Adapun untuk meningkatkan keaktifan siswa antdra:la
a. Penampilan guru yang hangat dan menumbuhkan pagigpositif
Sikap guru tampil hangat, bersemangat, penuh padialydan

antusias, serta dimulai dan pola pandang bahwertpedidik adalah
manusia-manusia cerdas berpotensi, merupakan faktaing yang
akan meningkatkan partisipasi aktif peserta didi8egala bentuk
penampilan guru akan membias mewarnai sikap paertaedidiknya.
Bila tampilan guru sudah tidak bersemangat makgagarharap akan
tumbuh sikap aktif pada diri peserta didik. Karatu hendaknya
seorang guru dapat selalu menunjukkan keseriusanagt@adap
pelaksanaan proses belajar mengajar, serta depatkinkan bahwa
materi pelajaran serta kegiatan yang dilakukanupaan hal yang
sangat penting bagi peserta didik, sehingga akaabubh minat yang
kuat pada diri para peserta didik yang bersangkutan

b. Peserta didik mengetahui maksud dan tujuan pefabeta

Bila peserta didik telah mengetahui tujuan dari lpelajaran

yang sedang mereka ikuti, maka mereka akan terdonamuk
melaksanakan kegiatan tersebut secara aktif. debna itu pada
setiap awal kegiatan guru berkewajiban memberigb@sgn kepada
peserta didik tentang apa dan untuk apa matéamjgoan itu harus
mereka pelajari serta apa keuntungan yang akamkangoeroleh.
Selain itu hendaknya guru tidak lupa untuk meagad kesepakatan
bersama dengan para peserta didiknya mengenatetdita belajar
yang berlaku agar kegiatan pembelajaran dapat ngsuag lebih
efektif.

**Tohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama lIs)atdakarta: Rajagrafindo
Persada, 2006), him. 177-180
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c. Tersedia fasilitas, sumber belajar, dan lingkungemg mendukung
Bila di dalam kegiatan pembelajaran telah terstiditas dan
sumber belajar yang “menarik” dan “cukup” untuk mhekung
kelancaran kegiatan belajar mengajar maka haljufyga akan
menumbuhkan semangat belajar peserta didik. Beyita halnya
dengan faktor situasi dan kondisi lingkungan yarggjpenting untuk
diperhatikan, jangan sampai faktor itu memperlusaknangat dan
keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatalajae.
d. Adanya prinsip pengakuan penuh atas pribadi speaprta didik
Agar kesadaran akan potensi, eksistensi, dan Eediaypada
diri peserta didik dapat terus tumbuh, maka gurukdveajiban
menjaga situasi interaksi agar dapat berlangsungasteberlandaskan
prinsip pengakuan atas pribadi setiap individu.ir@ga kemampuan
individu, pendapat atau gagasan, maupun keberagmaameriu
diperhatikan dan dihargai. Dan yang penting lagiughendaknya
rajin memberikan apresiasi atau pujian bagi pasepe didik, antara
lain dengan mengumumkan hasil prestasi, mengagslerta didik
yang lain memberikan selamat atau tepuk tangamajamg hasil
karyanya di kelas atau bentuk penghargaan lainnya.
e. Adanya konsistensi dalam penerapan aturan ataakper oleh guru
di dalam proses belajar mengajar
Perlu diingat bahwa bila terjadi kesalahan dalahpbkdakuan
oleh guru di dalam pengelolaan kelas pada waktg yao maka hal
itu berpengaruh negatif terhadap kegiatan selaygutriPenerapan
peraturan yang tidak konsisten, tidak adil, atasalkehan perlakuan
yang lain akan menimbulkan kekecewaan dari pararfzesdidik, dan
hal ini akan berpengaruh terhadap tingkat keaktbetajar peserta
didik. Karena itu di dalam memberikan sanksi hasesuai dengan
ketentuannya, memberi nilai sesuai kriteria, dambei pujian tidak
pilih kasih.

f. Adanya pemberian “penguatan” dalam proses befagargajar
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Penguatan adalah pemberian respon dalam prosasksite
belajar mengajar baik berupa pujian maupun sanRsimberian
penguatan ini dimaksudkan untuk lebih meningkatkaraktifan
belajar dan mencegah berulangnya kesalahan dagrtpeslidik.
Penguatan yang sifatnya positif dapat dilakukangdenkata-kata;
bagus! baik!, betul!, hebat! Dan sebagainya, atapatl juga dengan
gerak; acungan jempol, tepuk tangan, menepuk-nbpbl, menjabat
tangan dan lain-lain. Ada pula dengan cara meinhaeliah seperti
hadiah buku, benda kenangan atau diberi hadiahukhusrupa; boleh
pulang duluan atau pemberian perlakuan menyenargkarya.

. Jenis metode pembelajaran menarik atau menyenangkam
menantang

Agar peserta didik dapat tetap aktif dalam mengikegiatan
atau melaksanakan tugas pembelajaran perlu dijhls kegiatan
atau tugas yang sifatnya menarik atau menyenanblkan peserta
didik di samping juga bersifat menantang. Pelakaankegiatan
hendaknya bervariasi, tidak selalu harus di dalatask diberikan
tugas yang dikerjakan di luar kelas seperti di pstgkaan, dan lain-
lain. Penerapan model “belajar sambil bekerjaaring by doiny
sangat dianjurkan, di jenjang sekolah dasar antara dilakukan
belajar sambil bernyanyi atau belajar sambil benmalUntuk lebih
mengaktifkan peserta didik secara merata dapa&ragikan pemberian
tugas pembelajaran secara individu atau kelompdgjdve(group
learning) yang didukung adanya fasilitas/sumber belajargyeukup.
Sekiranya tersedia dianjurkan penggunaan media ¢ajaban
sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat lebihfefekt
. Penilaian hasil belajar dilakukan serius, obyekeiifi dan terbuka

Penilaian hasil belajar yang tidak serius akan aang
mengecewakan peserta didik, dan hal itu akan mdempah semangat
belajar. Karena itu, agar kegiatan penilaian iapat membangun

semangat belajar para peserta didik maka hendaklakaikan serius,
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sesuai dengan ketentuannya, jangan sampai terjaghipaolasi,

sehingga hasilnya dapat obyektif. Hasil penilaj@miumumkan

secara terbuka atau yang lebih baik dibuatkan d&éeajuan hasil
belajar yang ditempel di kelas. Dari daftar keraajbelajar tersebut
setiap peserta didik dapat melihat prestasi merakaing-masing
tahap per tahap*

D. Hasll Belgjar Figih
1. Pengertian Hasil Belajar Figih

Hasil belaja menurut Nana Sudjana adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerireagplaman belajar.
Berkaitan dengan hasil belajar, dimana hal ini akarcapai apabila
diusahakan semaksimal mungkin, baik melalui latimaaupun pengalaman
untuk mencapai apa yang telah dipelajari.

"Learning Process Through, which experience cawsenpnent
change in knowledge or behavidt'yang artinya adalah sebagai berikut:
"Belajar merupakan suatyroses pengalaman yang menyebabkan
perubahan secara permanen dalam pengetahuan atakupe

MenurutShalehAbdul Azis dan Abdul Azis Abdul Majid:

M@awwusﬁsgpg%w\&sgﬁafww\

. 54\4{4;.-
Bahwasanya belajar itu adalpkrubahardi dalam hati (tingkah laku)
anak atau siswa yang timbul atas pengalaman yangedaingga timbul
perubahan baru.

Selanjutnya menurut Gagne dan Driscoll Selanjutnyanurut
Gagne dan Driscoll mendefinisikan hasil belajaragg berikut : The
performance made possible by the act of learningyese the important

*www. puskur.net / naskah akademik. Com diakses maugmal 16 Desember 2011

*Nana Sudjan®enilaian Hasil Belajar Mengajar,(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 22

>3Anita E. Woolfolk,Education PsychologyUSA: Allin and Bacon, 1995), him. 196

*'Shaleh Abdul Azis, Abdul Aziz Mujibat-Tarbiyatu wa Turuku at-Tadris(Mesir:
Darul Ma’arif, t.th.), him. 169.
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function of preparing the way for feedbackR”Adapun kesimpulannya adalah
“hasil belajarmerupakankemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat
perbuatan belajar dan dapat diamati melalui perlamgiswa the learner’s
performancg’.

Sedangkammenurut Howard Kingsley yang dikutip Nana Sudjana
membagi tiga macam hasil belajar, yaitu : (a). Katgilan dan kebiasaan;
(b). Pengetahuan dan pengertian; (c). Sikap darcitd, menurut ahli lain
yaitu Bloom dalam bukunya Nana Sudjana, membuaifildasi hasil belajar
menjadi 3 dimensi yaitu ranah kognitif, afektif dasikomotorik®®

Kata figih, banyak fugoha mendefinisikan berbeddaheetapi
mempunyai tujuan yang sama, para ahli figih mendekan bahwa figih

adalah:

z

- . /0 O/ o 4 P -, 4 P L
hend) sl e 228N el e 0 85 Y 2523

Artinya :

“Himpunan hukum syara’ tentang perbuatan manusia
(amaliyah) yang diambil dari dalil-dalil yang terpeci” .>’

Figih juga berarti ilmu yang membahas tentang hukatau
perundang-undangan Islam berdasarkan atas Al-Qhddits, ijma’ dan
gias. Figih berhubungan dengan hukum perbuataapsetukallaf, yaitu
hukum wajib, haram, mubah, makruh, sah, batal,dserdberpahala, dan
sebagainya. Keputusan yang dihasilkan dari penmmk@d@an pemahaman
hukum agama harus selalu berkembang sesuai derg&engpbangan
zaman, tempat, dan tidak boleh berhenti atau meniiek

Sedangkan mata pelajaran fikih di Madrasah Ibtalaijmerupakan
salah satu mata pelajaran PAlI yang mempelajaramenfikin ibadah,

terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman demiama-cara

*Robert M. Gagne, Marcy Perkins Driscdissentials of Learning for Instruction,
(Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice Hall, 19889n. 36.

*Nana Sudjan®enilaian Hasil Belajar Mengajahim. 22.

*’Rahmat Syafe'illmu Ushul Figih,(Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 19

*8Abdul Mujieb, dkk.,Kamus Istilah Figih(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 77.
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pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalaichu@im sehari-hari,

serta fikih muamalah yang menyangkut pengenalan mmahaman

sederhana mengenai ketentuan tentang makanan damam yang halal
dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksajual beli dan pinjam
meminjam. Secara substansial mata pelajaran fikemitki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didikkuntempraktikkan
dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehdridebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbaobangan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendissama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkunganriy/a.

Hasil belajar figih adalah suatu pengetahuan damakgilan yang
dimiliki oleh siswa dalam mata pelajaran figih danqilai tes atau angka
yang diberikan oleh guru.

2. Tujuan Pembelajaran Figih

Tujuan mempelajari figih antara lain:

a. Untuk mencari kebiasaan faham dan pengertian dama Islam

b. Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubundangan
kehidupan manusia.

c. Kaum muslimin harus bertafagquh artinya memperdalangetahuan
dan hukum-hukum agama, baik dalam bidang agaidakkhaupun
dalam bidang-ibadah dan muamafat.

d. Menerapkan hukum-hukum syari’at terhadap perbudi@m ucapan
manusia, tempat kembalinya seorang mufti dalam daya dan
seorang mukallaf untuk mengetahui hukum syara’ ybharkenaan

dengan ucapan dan perbuatan yang muncul dari difnya

*Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. BuRa2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteen Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 67

9syafi'i Karim, Figih / Ushul Figh,(Bandung: Pustaka Setia, 2001), cet. 3 him. 53.

®Hasbi As-ShidiqgyPedoman ShalatSemarang: Pustaka Rizki Putra, cet. 1, 200Ii).
45
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e. Dapat diketahui mana yang diperintahkan atau mang dianjurkan,
dibolehkan, dicegah, dan dilarang oleh sy&fa’.

f. Dapat diketahui masalah nikah, talak, ruju’, masaeemelihara jiwa,
harta benda, anak keturunan (kekeluargaan), madahbrmatan,
masalah hak dan kewajiban dalam masyarakat dafalaii samping
masalah yang berkaitan langsung antara hubungamsmadengan
Allah SWT®

Sedang Mata pelajaran fikih di Madrasah Ibtidaiyadrtujuan
untuk membekali peserta didik agar dapat:

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan higtam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah uhjadikan
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum tiagan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalamataekan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengarh AM/T,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusrajrdekhluk lainnya
maupun hubungan dengan lingkunganfiya.

3. Materi Pembelajaran Figih
Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW
diyakini dapat menjamin terwujudnya kehidupan manysng sejahtera
lahir dan batin. Di dalamnya terdapat berbagai meku tentang
bagaimana seharusnya manusia itu menyikapi hidupkeaidupan ini
secara lebih bermakna dalam arti yang seluas-laagtgtunjuk-petunjuk
mengenai berbagai aspek kehidupan manusia baikdlzdm pribadi,
bermasyarakat, maupun hubungan manusia denganpfzeiia. Islam
mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progredd seenghargai akal
pikiran melalui pengembangan ilmu pengetahuan ydingalam filsafat

pengetahuan dapat diartikan sebagai faham sesuatyeks mengenai

®2zargawi SoejotiPengantar llmu Figih I(Semarang: Walisongo Press, 1987), him. 1.

®3Usman SaidPengantar llmu Figih / Pengantar lImu Hukum Islaf@akarta: Direktorat
Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1991), him.

®peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Buifia2008, him. 59
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obyek yang dihadapinya. Sedangkan dalam pengers@hnari-hari

pengetahuan dianggap sebagai lukisan atau gambeaiatui satu benda

atau hal yang diketah€s.

Dalam berbagai literatur fikin banyak ditemukan nuéa figih
membagi figih menjadi empat bagian yaitu fikih ibAdfikih muamalah,
fikih munakahat dan fikih jinayah.

Ruang lingkup mata pelajaran fikih di Madrasah daiyah
meliputi:

a. Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamah tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baerts tata cara
taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b. Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan danapaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman lyalaty dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksagunaabeli dan pinjam
meminjam®®

Pengukuran Hasil Belajar Figih

Kegiatan penilaian dan pengujian belajar figih npakan salah
satu mata rantai yang menyatu terjalin di dalamsgsopembelajaran
siswa.

Saifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukuistgsie
sebagaimana oleh namanya, tes prestasi belajajuzartuntuk mengukur
prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh sisalenu belajaf.

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperofapan balik dan
selanjutnya digunakan untuk memperbaiki prosegdretaengajar, maka
penilaian itu disebut penilaian formatif. Tetagigipenilaian itu berfungsi
untuk mendapatkan informasi sampai mana prestasi gnguasaan dan

pencapaian belajar siswa yang selanjutnya dipekkatubagi penentuan

Jilid 2),

®Mochtar EfendiEnsiklopedi Agama & FilsafafJakarta, Universitas Sriwijaya, 2001,
him. 402

®peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Buifie2008, him. 63
®’Saifuddin Azwar, Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PrestelsijaB

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 8
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lulus tidaknya seorang siswa maka penilaian itueldis penilaian
sumatif’®
Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasil dpal dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu tes dan non tesada yang diberikan
secara lisan (menuntut jawaban secara lisan) ipatddilakukan secara
individu maupun kelompok, ada tes tulisan (menumpawaban dalam
bentuk tulisan), tes ini ada yang disusun secayekdld dan uraian dan tes
tindakan (menuntut jawaban dalam bentuk perbuatan).
Sedangkan non tes sebagai alat penilaiannya megneddservasi,
kuesioner, wawancara, skala sosiometri, studi K¥sus
5. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Figih
Secara umum, faktor- faktor yang mempengaruhi hiasibjar
Figih siswa dapat dikelompokan menjadi 3 macanuyai
a. Faktor Internal
Faktor Intern adalah faktor dari dalam siswa yakeadaan
atau kondisi jasmani dan rohani siswa, faktor mdérini dibagi
menjadi dua aspek antara lain:
1) Aspek Fisiologis
Aspek fisiologis merupakan aspek yang bersifat @sgah
siswa. Kondisi umum jasmani yang menandai tinglaiugaran
organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaemangat
dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. akapa,
kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika d&epusing-
pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualéashr cipta
(kognitif) siswa sehingga materi yang dipelajaringan akan
kurang bahkan tidak membekas dalam pikiran siSwa.
Demikian juga kondisi organ-organ khusus siswa.egep

tingkat kesehatan indera pendengar, dan inderalipafgjuga

®¥saifuddin Azwar,Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PrestdajaB him.
11-12

®Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajahlm. 5

Muhibin Syah Psikologi Belajay (Jakarta: Logos, 1999), him 131
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sangat mempengaruhi kemampuan siswa di dalam namyer
informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajiiakelas.
Siswa yang memiliki pendengaran atau penglihatamg yiaaik
akan lebih dapat menyerap pelajaran yang disampagau
dibandingkan dengan siswa yang memiliki pendengaatau
penglihatan tidak sempurna.

2) Aspek Psikologis
a) Inteligensi

Inteligensi adalah kemampuan yang dibawa sejak, lahi
yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu deagan
yang tertentu. William Sterm mengemukakan batasbagai
berikut; Inteligensi ialah kesanggupan untuk meogésn
diri pada kebutuhan baru, dengan menggunakan lalkat-a
berfikir yang sesuai dengan tujuanrya.

Inteligensi sangat menentukan tingkat keberhasilan
siswa, semakin tinggi intelgensi seseorang siswekama
semakin besar peluangnya untuk meraih kesuksedapi te
sebaliknya, semakin rendah intelgensi seseoramga sisaka
semakin kecil peluangnya untuk meraih sukses.

Walaupun demikian tidak menjamin siswa yang
mempunyai intelegensi yang tinggi akan berhasilamdal
belajarnya, hal ini dikarenakan belajar merupakasgs yang
kompleks, yang tidak hanya dipengaruhi faktor igtisi
saja, melainkan semua faktor yang ada satu dengag y
lainnya saling mempengaruhinya.

b) Sikap Siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfekti

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespywarl

"IM. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996),
him 52
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cara yang relatif tetap terhadap obyek orang, lgaraan
sebagainya, baik secara positif maupun neffatif.

Sikap siswa yang positif terhadap guru dan mata
pelajaran yang disajikannya merupakan pertanda sasad)
baik bagi proses belajar siswa tersebut dan seymikikap
negatif siswa terhadap guru dan mata pelajaran gieparkan
guru apalagi jika diiringi dengan kebenciannya a€eldp guru,
dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi siswaeters®
Sehingga pada gilirannya akan berimplikasi padd bekjar
yang dicapai siswa tersebut.

c) Bakat Siswa

Bakat atau aptitude menetapkan kecakapan potensial
yang bersifat khusus dalam suatu bidang atau kemnmamp
tertentu. Seseorang lebih berbakat dalam bidangdaadedang
yang lain dalam bidang matematiiaAdalah penting untuk
mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa belaja
sekolah yang sesuai dengan bakatnya.

Oleh karena itu, merupakan hal yang kurang bijaksan
jlka orang tua memaksakan kehendaknya untuk
menyekolahkan anaknya pada jurusan keahlian tartanpa
mengetahui bakat si anak tersebut. Pemaksaan uerakén
berpengaruh buruk terhadap prestasi belajar sit@nsdbut.

d) Minat Siswa

Minat (Interes) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap asesu
Menurut Reber (1988), minat tidak termasuk istifadpuler
dalam psikologi karena ketergantungannya yang bapgda

faktor-faktor internal lainnya seperti pemusatarrhpgan,

"“Muhibin Syah Psikologi Belajarhlim. 131

Muhibin Syah Psikologi Belajarhim. 134-135

"Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikaiBandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2003), him. 101
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keingintahuan, motivasi, dan kebutuHan. Sedangkan
menurut Shalih Abdul Aziz, minat merupakan :

76 /.0»/0././‘/53 TP aR
4\.&9.5\ f}@b 3 Sldais] 3a C-LQ_EA oY)

-

Minat merupakan kesediaan/ kecenderungan yagjach
sumber tindakan.

Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang
selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaasil h
belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentisaMya,
siswa yang mempunyai minat besar terhadap Figim aka
memusatkan perhatiannya lebih banyak dari padaadawya.
Kemudian, karena pemusatan perhatian yang intersiddap
materi itulah yang memungkinkan siswa tadi bellghih giat,
dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkanuGlalam
hal ini sebaiknya berusaha membangkitkan minatasismiuk
menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bidang
studinya.

e) Motivasi Siswa

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi
adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseagang
timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan sasuat
sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai ntujua
tertentu’’

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
motivasi intrinsik, dan motivasi ekstrinsik. Motsiaintrinsik
adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalansidisia
sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindaktagar,

contoh motivasi intrinsik adalah perasaan senanigatiap

Muhibin Syah Psikologi Belajarhim. 136
®Shaleh Abdul Azizat-Tarbiyatu wa Turuku at-Tadrigim. 206
""M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikanhim. 73
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materi pelajaran dan kebutuhannya terhadap mateseliut,
misalnya untuk kehidupan masa depan siswa yang
bersangkutan.

Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaeryy
datang dari luar individu siswa yang juga mendonyaguntuk
melakukan kegiatan belajar, contoh pujian dan Imdia
peraturan sekolah, suri tauladan orang tua ataw. gur
Kekurangan atau ketiadaan motivasi baik yang larsif
Internal maupun yang bersifat eksternal akan mealyen
kurang semangatnya siswa dalam melakukan proses
pembelajaran materi-materi pelajaran baik di sékot@upun
di rumah.

Dalam hal ini, motivasi yang lebih berpengaruh ibag
siswa adalah motivasi intrinsic karena lebih mutan tidak
bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain.
Dorongan mencapai prestasi dan dorongan memiliki
pengetahuan dan ketrampilan untuk masa depan lakah
dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan
keharusan dari orang tua dan g(ftu.

Motif belajar dapat ditanamkan kepada diri siswagae
cara memberikan latihan-latihan atau kebiasaarakehn
yang kadang-kadang juga dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan , motif memyain
peran yang cukup besar dalam belajar, motif yareg kangat
diperlukan dalam belajar siswa, untuk membentukidgpat
dilakukan dengan latihan-latihan atau kebiasaatviakaan,
dan pengaruh lingkungan yang memperkuat.

b. Faktor Eksternal

Muhibin Syah Psikologi Belajay, him. 137
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Faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi
terhadap hasil belajar Figih siswa yang datang Idari siswa. Faktor
eksternal ini terdiri dari:

1) Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial yang paling banyak mempengaruhi
kegiatan belajar siswa adalah orang tua siswa daratga siswa
itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktek pentgdn keluarga,
ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letakah),
semuanya dapat memberikan dampak baik atau burbkdp
kegiatan belajar dan hasil yang dicapai siSa.

Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial yaaig |
adalah guru, para staf administrasi, teman-temaajabesiswa.
Dan masyarakat, tetangga, dan teman-teman sepamuisekitar
perkampungan siswa tersebut.

2) Lingkungan Non Sosial

Faktor yang termasuk dalam lingkungan non sosialaid
lingkungan sekitar siswa yang berupa benda-bersile Beperti
gedung sekolah, dan letaknya rumah siswa. alatiadddjar,
keadaan cuaca dan waktu belajar semua faktorpandiang turut
menentukan bagi keberhasilan belajar siswa. Misatagnah yang
sempit dan berantakan serta perkampungan yangutpddat dan
tak memiliki sarana umum untuk kegiatan remaja €gep
lapangan volly) akan mendorong siswa bermain ke#&tfempat
yang tak pantas dikunjungi. Kondisi rumah-rumatkaempungan
seperti itu jelas berpengaruh buruk terhadap kagidielajar
siswa. Letak sekolah yang terlalu dekat dengam jedga dimana
suasana bissing menyelimutinya akan mengganggu dirgsdam
belajar.

3) Faktor Pendekatan/Model Belajar

Muhibin Syah Psikologi Belajar him. 138-139.
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Pendekatan/model belajar dapat dipahami sebagalaseg
cara atau strategi yang digunakan siswa untuk nj@ngn
keefektifan dan efisiensi dalam proses pembelajanaaieri
tertentu.

Faktor pendekatan/model belajar juga ikut mempergar
keberhasilan belajar siswa, seorang siswa yang iasarb
mengaplikasikan pendekatan belajeep (mendalam) misalnya,
mungkin sekali berpeluang untuk meraih prestasajaelyang
lebih bermutu dari pada siswa yang menggunakan gbatah
belajar surface (permukaan) ataureproduktif (menghasilkan
kembali)®°

E. Peningkatan Keaktifan Belajar Dan Hasil Belajar Melalui Perpaduan
Model Pembelajaran Everyonels A Teacher Here Dan Team Quiz

Siswa pada pembelajaran figih hendaknya aktif ggfanmampu
menumbuhkan motivasi intrinsik yang tinggi, sehiaggiswa dapat
mengambil inisiatif, dan siswa hendaknya pula mam(decara psikologi)
dalam proses belajar mengajar. Siswa bukan hanylanaéndengarkan dan
melihat permainan seorang guru di depan kelas, inkala mereka yang
seharusnya memulai permainan di dalam proses betajagajar®*

Untuk itu pendidik yang progresif berani mencobatade-metode
yang baru yang dapat membantu meningkatkan motpeserta didik untuk
belajar. Agar peserta didik dapat belajar dengak bwmka metode dalam
mengajar harus diusahakan yang setepat, efekti$ekfisien mungkifi*

Model pembelajarareveryone is a teacher heman team quizini
sangat diutamakan dalam proses belajar mengajartsdyelajar bersama atau
belajar kelompok, sebab hal ini dianggap pentinukuimenjalin hubungan

8Muhibin Syah Psikologi Belajay him. 140-141

8Chabib TohaKapita Selekta Pendidikan Islarfyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
him. 131.

823aifuddin Azwar,Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PresedajaB him.
64-65
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antara peserta didik yang satu dengan yang lainaga, hubungan pendidik
dengan peserta didfX.

Pada proses pembelajaran figih terutama pada kurterggunakan
model pembelajarareveryone is a teacher herdan team quiz akan
bermanfaat siswa mengetahui secara mendalam karmmmaka berusaha
dengan sungguh-sungguh dengan berfikir membuaamperan dan berfikir
mencari jawaban dari permasalahan siswa dapatldmngga siswa lebih
paham terhadap materi yang diberikan padanya dda pdirannya hasil
belajar siswa akan menjadi meningkat. Berikut pgngahmbarkan skema

gambarnya

Pengertian Keaktifan

Belajar

Jenis-Jenis Keaktifan

. . . J . . " Belaj
#Basyiruddin Metodologi Pembelaj Keaktifan Belajar |akart eaar
him. 14 > Figih
Faktor yang
> mempengaruhi

everyone is a teacher here
danteam quiz

Keaktifan Belajar

r— Pengertian Hasil
Penaertia | |+ Relaial
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F. Rumusan Hipotesis Tindakan
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam paneilii dirumuskan
hipotesis tindakan yaitu model pembelajaeaeryone is a teacher hedan
team quizdapat meningkatkan keaktifan belajar dan hasibjael mata
pelajaran figih materi pokok qurban kelas V senres@enap MI

Sendangkulon Kangkung Kendal



